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ABSTRAK
Article History" Pendahuluan: Periode neonatal adalah tahap awal kehidupan bayi yang memiliki
Submitted: May tingkat kerentanan tinggi terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk risiko
1, 2026 kematian. Salah satu faktor yang berperan adalah infeksi pada tali pusat yang sering

terjadi akibat perawatan yang belum sesuai dengan standar kesehatan. Upaya

sggggg_dl\'ﬂ”ay pencegahan dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan dan kondisi kering pada tali
310 2026 pusat.Edukasi kesehatan menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam

meningkatkan pemahaman ibu terkait perawatan bayi baru lahir. Berdasarkan hasil
/;:tgeggeg June survei di Klinik Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB), masih ditemukan kebutuhan

peningkatan pengetahuan ibu mengenai perawatan tali pusat guna menurunkan risiko
infeksi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan
terhadap pengetahuan ibu nifas dalam melakukan perawatan tali pusat pada bayi baru
lahir di TPMB. Metode: Metode yang di gunakan desain studi kasus dengan
melibatkan tiga responden di wilayah Rumbai, Pekanbaru, yang dilaksanakan pada
tanggal 23 Maret hingga 20 April 2026 analisis yang digunakan menggunakan analisis
deskriptif. Hasil: Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat peningatan
pengetahuan responden setelah dilakukan edukasi. Kesimpulan: Jadi dapat
disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan ibu nifas terkait perawatan tali pusat pada bayi baru lahir.

Kata Kunci: Pengetahuan ibu nifas; Perawatan tali pusat; Edukasi kesehatan.

ABSTRACT

Introduction: Vulnerability to various health problems, including mortality. One contributing factor is umbilical
cord infection, which often occurs due to improper or inadequate care practices. Preventive measures can be
taken by maintaining the cleanliness and dryness of the umbilical cord in accordance with recommended health
standards.Health education serves as an effective approach to improving mothers’ understanding of proper
newborn care. Based on survey findings conducted at an Independent Midwife Practice Clinic (TPMB), there
is still a need to enhance maternal knowledge regarding umbilical cord care in order to reduce the risk of
infection.This study aims to examine the effect of health education on postpartum mothers’ knowledge in
performing umbilical cord care for newborns at TPMB.

Methods:The study employed a case study design involving three respondents in the Rumbai area,
Pekanbaru, conducted from March 23 to April 20, 2026.

Result: The results indicate that prior to the intervention, two respondents had a very good level of knowledge
(80%), while one respondent was categorized as having sufficient knowledge (60%). After the implementation
of health education, all respondents showed an improvement in knowledge, with one respondent experiencing
an increase of up to 90%.

Conclusion: In conclusion, health education plays a significant role in enhancing postpartum mothers’
knowledge regarding proper umbilical cord care in newborns

Keywords: Postpartum mother; Umbilical cord care; Health education; Maternal knowledge.
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PENDAHULUAN

Periode neonatal adalah fase awal kehidupan
bayi yang sangat rentan terhadap berbagai
gangguan kesehatan, termasuk risiko kematian.
Pada tahap ini, sistem kekebalan tubuh bayi belum
sempurna secara optimal sehingga meningkatkan
kerentanan terjadinya infeksi pada bayi baru lahir
(BBL) (Glaser et al., 2021). Banyak kasus terjadinya
infeksi bayi baru lahir salah satunya adalah infeksi
pada tali pusat.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), 1,3 juta bayi di seluruh dunia akan
meninggal karena infeksi tali pusat pada tahun
2021. Menurut UNICEF, pada tahun 2022, sekitar
2,6 juta bayi akan meninggal dalam bulan pertama
kehidupannya di seluruh dunia setiap tahunnya.
Beberapa negara memiliki angka kematian anak
yang lebih tinggi dibandingkan negara lain (UNICEF
Indonesia, 2022). Angka kejadian infeksi neonatal di
Indonesia berkisar antara 24% hingga 34% pada
tahun 2020, menjadikan nya penyebab kematian
kedua setelah Asfiksia neonatorum sebesar 49-60
persen (Riza Febrianti, 2020).

Kejadian Infeksi tali pusat pada bayi baru lahir
terjadi terjadi akibat kesalahan dalam prosedur
pemotongan tali pusat itu sendiri. Adanya
penggunaan alat yang tidak steril serta teknik dalam
perawatan yang tidak sesuai merupakan factor
penentu dalam peningkatan kasus infeksi tali pusat
(Nurbiantoro et al.,2022). Selain itu adanya kontak
yang terkontaminasi mikroorganisme selama
proses persalinan atau setelahnya dapat
menyebabkan infeksi tali pusat (Timisela et al.,
2023).

Hasil study pada beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan
terjadinya infeksi tali pusat diantaranya adalah
perawatan yang tidak tepat serta adanya perilaku
dan kebiasaan pada masyarakat dalam melakukan
perawatan tali pusat. Kebiasaan yang bertentangan
dengan konsep sterilitas dan kebersihan seperti
memberikan ramuan tradisional merupakan factor
pendukung terjadinya infeksi tali pusat yang pada
dasarnya merupakan pengaruh dari tingkat
pengetahuan ibu dalam melakukan perawatan tali
pusat (Susanti Wau, 2025)

Mengatasi infeksi tali pusat pada dasarnya
tidak hanya dilakukan pada saat adanya kejadian
infeksi. Pencegahan tahap awal dalam pencegahan
infeksi diperlukan dengan tindakan perawatan tali
pusat, hal ini diperlukan untuk mencegah
pertumbuhan  infeksi mikroorganisme patogen
seperti Staphylococcus aureus atau Clostridia yang
menyebabkan terjadinya tetanus neonatorum.
(Lestari et al., 2020).

Berdasarkan rekomendasi WHO perawatan
tali pusat merupakan salah satu praktek perawatan
neonatal yang utama. Dalam upaya mengurangi
morbiditas dan mortalitas neonatal. Perawatan tali
pusat yang bersih dan kering merupakan Upaya
pencegahan utama terhadap terjadinya infeksi.
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(Faizah et al., 2023). Kriteria hasil yang akan dicapai
dalam proses penyembuhan luka tali pusat yaitu
tidak adanya tanda-tanda infeksi dan peradangan
pada area tali pusat BBL, sehingga dibutuhkan
kemampuan ibu dalam melakukan perawatan tali
pusat setiap hari dengan cara yang benar dan
sesuai anjuran dokter. Pelepasan sisa tali pusat
dapat memakan waktu mulai dari 5 hari sampai 2
minggu (Stefanus Timah, 2020).

Tradisi budaya dalam perawatan tali pusat
pada bayi seperti memberikan olesan ramuan
tradisional atau menutupi tali pusat dengan koin
bertujuan agar tali pusat cepat lepas (puput) atau
mencegah pusat bodong. Namun, tindakan tersebut
berisiko menimbulkan infeksi pada bayi.
Berdasarkan penelitian dan rekomendasi terkini,
cara yang dianjurkan dalam melakukan perawatan
dengan membersihkan area bekas potongan tali
pusat menggunakan cairan desinfektan, kemudian
dikeringkan. Prinsip utama perawatan tali pusat
adalah menjaga kebersihan dan kekeringan tanpa
menggunakan antiseptik atau antimikroba. Selain
itu, tali pusat tidak boleh ditutup rapat dengan apa
pun supaya tidak menyebabkan kelembaban yang
dapat memicu infeksi (Maheswari, 2024).

Hasil study yang dilakukan oleh mudaris dan
gina (2024) menunjukkan hasil bahwa 61% ibu
memiliki tingkat pengetahuan yang kuran dalam
perawatan tali pusat . Selain itu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Armi Mawaddah & Muhshsanah
(2025) memperlihatkan bahwa 67% ibu tidak
mengetahui jika diperlukan mencuci tangan
sebelum melakukan perawatan tali pusat.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Dengan demikian
untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam
melakukan perawatan tali pusat diperlukan adanya
pendekatan intervensi kesehatan vyaitu berupa

edukasi  kesehatan (armi mawaddah &
muhshsanah, 2025)
Edukasi kesehatan merupakan proses

terencana untuk meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan keterampilan individu atau
masyarakat guna memperbaiki perilaku dan
memelihara kesehatan. Dengan Edukasi kesehatan
seorang ibu akan diberikan pemahaman terkait
tatacara dalam melakukan perawatan tali pusat,
Tindakan yang oleh dan yang tidak boleh untuk di
lakukan  sehingga membantu ibu  dalam
menghindari praktik berbahaya seperti menaburkan
jamu atau zat lain pada pusar, serta mengajarkan
cara menjaga tali pusat tetap kering dan steril
sesuai pedoman (puspita sari et al., 2020).

Edukasi Kesehatan adalah bagian utama dari
tugas perawat sebagai upaya pencegahan penyakit
dari sisi promotif dan preventif. Pendidikan
Kesehatan bagian dari proses pelaksanaan
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mengupayakan perubahan pengetahuan sehingga
dapat meningkatkan kualitas kesehatan individu,
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keluarga, kelompok dan komunitas (Aspiah &
Mulyono, 2020)

Dari data surve yang di dapat data ada 11 ibu
yang melahirkan di Klinik Tempat Praktek Mandiri
Bidan (TPMB) terhitung dari bulan Januari-6
Februari 2026. klinik Tempat Praktek Mandiri Bidan
(TPMB) ini tidak termasuk klinik rawat inap tetapi
pada pasien yang ingin melahirkan itu hanya di
rawat 24 jam setelah melahirkan. Selain itu ibu
hamil juga sering melakukan pemeriksaan
Antenatal care (ANC) secara rutin di Klinik Tempat
Praktek Mandiri Bidan (TPMB).

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian adalah menggunakan
desain studi kasus (case study) dengan rancangan
deskriptif. Pengambilan data dilakukan di Tempat
Praktik Mandiri Bidan (TPMB) di Wilayah Rumbai,
Pekanbaru, pada Februari 2026 dengan subjek
penelitian berjumlah tiga ibu nifas yang dipilih
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu ibu yang baru
melahirkan, masih melakukan perawatan tali pusat,
dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi
adalah ibu yang tidak melakukan perawatan tali
pusat serta tidak bersedia dalam kegiatan
pengambilan data.

Pada Study kasus ini dilakukan tindakan
intervensi berupa edukasi kesehatan tentang
perawatan tali pusat terhadap ibu nipas yang
memiliki  bayi baru lahir. Dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan ibu dalam melakukan
perawatan tali pusat. Penelitian ini telah
memperhatikan aspek etika, meliputi informed
consent, kerahasiaan identitas  responden
(confidentiality), keadilan (justice), serta manfaat
(benefit) bagi responden melalui peningkatan
pengetahuan tentang perawatan tali pusat.

HASIL

Karakteristik Responden

Nama Usia Pendidikan Pekerjaan Paritas
Ny.A 29 SMA IRT Primiparous
Ny.S 24 Diploma IRT Multiparous
Ny.R 31 SMP IRT Multiparous

Tabel menunjukkan usia respodnden berada
pada rentang antara 24 tahun dampai dengan 31
tahun dengan kategori usia produktif. Dengan
Pendidikan terendah Adalah SMP.

Evaluasi Hasil Pengukuran Pengetahuan ibu
dalam melakukan perawatan tali pusat
No Nama Pre test % Post test %

1. NyA 80 100
2. Ny.S 90 100
3. Ny.R 60 90
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Berdasarkan table di atas pada tiga responden yang
diteliti terjadi peningkatan skor pengetahuan setelah
diberikan edukasi kesehatan tentang perawatan tali
pusat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan Sebagian
besar responden berusia dewasa awal (20-35
tahun), khususnya antara 24-31 tahun. Usia
tersebut merupakan fase produktif yang umumnya
memiliki kemampuan adaptasi dan penerimaan
informasi kesehatan yang baik. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilaksanakan Larasati
(2021) yang menunjukkan bahwa ibu dengan
rentang usia antara 20—35 tahun lebih mudah dalam
menerima informasi.

Menurut dwiayu et al, 2021 Usia dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang terutama
pada usia 20-35 tahun ibu memiliki daya tangkap
dan mampu berpikir dengan baik, sehingga ibu
dapat menyerap informasi dengan baik dengan
persiapan untuk merawat khususnya dalam
merawat tali pusat (dwiayu et al, 2021). Dari aspek
pendidikan, responden memiliki tingkat pendidikan
SMP, SMA, serta diploma. Adapun jenjang
pendidikan responden memiliki pengaruh dengan
kemampuan individu dalam memaknai informasi
kesehatan yang diperolehnya. Semakin baik tingkat
pendidikan, seharusnya berbanding lurus dengan
meningkatnya pengetahuan individu tersebut.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Chamidah (2023) yang menunjukkan bahwa
pendidikan ibu berhubungan dengan tingkat
pengetahuan dalam perawatan tali pusat.

Pengetahuan merupakan hasil kegiatan ingin
tahu manusia mengenai apa saja melaui cara dan
dengan alat tertentu dalam proses pembentukan
pengetahuan tersebut. Sehingga factor Pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi Tingkat
pengetahuan seseorang serta mempengaruhi
proses penyerapan informasi dalam peningkatan
pengetahuan tersebut (susi, 2022).

Berdasarkan pekerjaan, seluruh responden
merupakan ibu rumah tangga. Meskipun pekerjaan
dapat memengaruhi akses informasi dan
kesempatan memperoleh edukasi, penelitian
Khodijah dan Dewi (2022) memperlihatkan variabel
pekerjaan tidak memiliki keterkaitan dengan
pengetahuan ibu dalam perawatan tali pusat.

Dari aspek paritas, responden terdiri dari
primipara dan multipara. Ibu multipara umumnya
memiliki pengalaman lebih dalam merawat bayi
dibandingkan primipara, namun pengalaman
tersebut tidak selalu sesuai dengan standar medis.
Oleh karena itu, edukasi kesehatan tetap diperlukan
pada semua kelompok ibu.
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Data penelitian memperlihatkan adanya
peningkatan pengetahuan ibu setelah diberikan
edukasi kesehatan tentang perawatan tali pusat.
Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan adalah
hasil dari ingin tahu setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu,
dengan proses penginderaan tersebut dilakukan
menggunakan pancaindra manusia sehingga
semakin muda usia orang tersebut semakin baik
dalam penyerapan informasi dalam mengadopsi
pengetahuan yang dimiliki (notoatmodjo, 2019).

Menurut teori social pengetahuan merupakan
hasil kegiatan ingin tahu manusia mengenai apa
saja melalui cara dan dengan alat tertentu dalam
proses pembentukan pengetahuan tersebut.
Dimana edukasi secara langsung memberikan
akses terhadap informasi baru, mengubah persepsi,
dan serta dapat merubah kemampuan seseorang
dalam melakukan sesuatu hal. Dengan demikian
pemberian edukasi kesehatan tentang perawatan
tali pusat dapat merubah pengetahuan ibu dan
kemampuan ibu dalam melakukan perawatan tali
pusat (mariana , et al 2025). Sehingga diperlukan
edukasi kesehatan dalam peningkatan
pengetahuan ibu, namun demikian, pengetahuan
yang baik perlu diikuti dengan sikap dan
keterampilan yang tepat agar praktik perawatan tali
pusat dapat dilakukan secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi kasus tentang
Edukasi kesehatan tentang perawatan tali pusat
pada bayi baru lahir di Tempat Praktek Mandiri
Bidan (TPMB) dapat di simpulkan : bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan ibu tentang perawatan
tali pusat setelah dilakukan edukasi kesehatan.
Responden dan keluarga menerima dengan baik
pelaksanaan edukasi yang diberikan di dalam
penelitian ini.

SARAN
a. Bagi Responden

Responden diharapkan dapat
mengimplementasikan perawatan tali pusat pada
bayi baru lahir dengan lebih baik.
b. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini  direkomendasikan sebagai
sumber atau referensi dalam melakukan perawatan
tali pusat pada BBL serta sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya.
c. Bagi peneliti

Meningkatkan pemahaman dan kemapuan
peneliti dalam melakukan  perawatan tali pusat
pada BBL. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan mampu melakukan studi kasus yang
lebih baik dibandingkan penelitian yang telah ada.
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